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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL OUTDOOR LEARNING TERHADAP  

KEMAMPUAN LITERASI SAINS  PESERTA DIDIK  

PADA MATA PELAJARAN IPAS DI KELAS IV  

SD NEGERI 1 TRIHARJO 

 

 

 

Oleh 

PUPUT OKTAVIANI 

 

 

Masalah dalam penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik 

kelas IV SD Negeri 1 Triharjo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model Outdoor Learning terhadap kemampuan literasi sains peserta didik kelas IV 

pada mata pelajaran IPAS di SD Negeri 1 Triharjo. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah quasi experimental dengan  desain nonequivalent control group 

design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD 

Negeri 1 Triharjo dengan jumlah 55 orang peserta didik. Penelitian ini menggunakan 

teknik sampel jenuh berjumlah 55 orang peserta didik. Instrumen yang digunakan 

yaitu soal tes uraian mata pelajaran IPAS. Data dianalisis menggunakan uji N-Gain. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 

Outdoor Learning terhadap kemampuan literasi sains pada mata pelajaran IPAS 

peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Triharjo, yang ditunjukan dengan peningkatan 

N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,363 yang berarti model Outdoor Learning dapat 

meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik  pada kategori yang sedang. 

 

Kata Kunci: kemampuan literasi sains, IPAS, outdoor learning. 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

The Effect of the Outdoor Learning Model on 

Students’ scientific literacy skills 

In the IPAS Subject in Grade IV 

SD Negeri 1 Triharjo 

 

By 

PUPUT OKTAVIANI 

 

The problem in this study was the low scientific literacy skills of Grade IV students 

at SD Negeri 1 Triharjo. This study aimed to determine the effect of the Outdoor 

Learning model on the scientific literacy skills of Grade IV students in the IPAS 

subject at SD Negeri 1 Triharjo. The method used in this research was quasi-

experimental with a nonequivalent control group design. The population of this 

study consisted of all Grade IV students at SD Negeri 1 Triharjo, totaling 55 

students. This research used a saturated sampling technique involving all 55 

students. The instrument used was an essay test in the IPAS subject. Data were 

analyzed using the N-Gain test. The results showed that the Outdoor Learning model 

had an effect on students' scientific literacy skills in the IPAS subject, as indicated 

by an N-Gain increase of 0.363 in the experimental class, which means the Outdoor 

Learning model could improve students' scientific literacy skills to a moderate 

category. 

Keywords: scientific literacy skills, sciens, outdoor learning. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perubahan pesat pada abad ke-21 dalam bidang sains dan teknologi telah banyak 

meningkatkan kualitas hidup manusia. Pada abad ke-21 ini, pendidikan menjadi 

semakin penting untuk menjamin peserta didik memiliki keterampilan belajar dan 

berinovasi, keterampilan menggunakan teknologi dan media informasi, serta 

dapat bekerja, dan bertahan dengan menggunakan keterampilan untuk hidup (life 

skills). Salah satu tantangan yang dihadapi pada abad 21 adalah “melek” sains 

(science literacy) yaitu kemampuan dalam memahami, mengkomunikasikan, serta 

mengaplikasikan konsep sains dalam kehidupan nyata Utami, dkk 2022.  

 

Pembelajaran abad ke-21 ditandai dengan adanya perubahan yaitu dari 

pembelajaran yang berpusat pada pendidik (teacher centre) menjadi berpusat 

pada peserta didik (student centre) sehingga peserta didik diharapkan memiliki 

keterampilan abad ke-21 (21st century skills). Abad ke-21 memberikan dampak 

tersendiri bagi setiap orang, bahkan dalam dunia pendidikan ada berbagai aspek 

yang harus diperhatikan, dari kemajuan ini peserta didik dituntut untuk cepat 

tanggap dalam melakukan kegiatan pembelajaran mengikuti arus globalisasi. 

Pendidik harus profesional memberikan layanan pendidikan yang berkualitas. 

Layanan pendidikan yang berkualitas akan berpengaruh terhap kualitas serta 

kuantitas akademik peserta didik. Banyaknya perubahan cara mengajar yang 

pendidik lakukan dalam memberikan infomasi materi juga diharuskan mengalami 

peningkatan setiap waktu, materi-materi yang diajarkan harus diterima baik oleh 
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peserta didik dalam meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik Van 

Laar (Salamat, 2021).  

 

Literasi sains adalah suatu pemahaman konsep dan proses sains dimana peserta 

didik dapat menerapkannya dalam menyelesaikan permasalahan dikehidupan 

sehari-hari. Menurut PISA (Programme for International Student Assesment) 

literasi sains merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan sains, 

mengidentifikasi pertanyaan, dan menyimpulkan berdasarkan bukti ilmiah dalam 

memahami dan membuat keputusan yang berkaitan dengan alam dan 

perubahannya yang disebabkan oleh aktivitas manusia. Literasi sains berdasarkan 

kerangka PISA mensyaratkan tiga kompetensi yaitu kemampuan menjelaskan 

fenomena ilmiah, melakukan evaluasi dan investigasi ilmiah, serta 

menginterpretasikan data dan bukti ilmiah (OECD, 2017). Selain itu kemampuan 

literasi sains juga didefinisikan sebagai kemampuan dalam memanfaatkan 

pengetahuan sains guna mengidentifikasi pertanyaan, eksplorasi pengetahuan 

baru, mendeskripsikan peristiwa ilmiah, dan menyusun kesimpulan berdasarkan 

bukti ilmiah (Fuadi dkk, 2020). Berdasarkan pengertian di atas maka literasi sains 

merupakan kemampuan dimana peserta didik mampu diajak langsung untuk 

terjun ke lapangan untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada dan membuat 

kesimpulan berdasarkan bukti ilmiah.. 

 

Literasi sains dapat diukur melalui studi PISA (Program for International 

Students Assessment) yang diselenggarakan oleh OECD (Organisasi For 

Economic Cooperation dan Development) setiap tiga tahun sekali. Berdasarkan 

fakta hasil studi PISA untuk kemampuan literasi sains peserta didik indonesia 

pada tahun 2022 mengalami penurunan yang dapat dilihat dari tahun 2015 dan 

2018. Fakta tersebut menunjukkan rata-rata nilai sains negara OECD adalah 483-

488 poin, sedangkan Indonesia mencapai skor 403 pada tahun 2015 dan mencapai 

skor 396 pada tahun 2018 dan di tahun 2022 hanya mencapai skor 383. 

Berdasarkan hal tersebut mengindikasikan bahwa peserta didik di Indonesia 
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masih belum mampu memahami konsep dan proses sains serta belum mampu 

mengaplikasikan pengetahuan sains yang telah dipelajarinya dalam kehidupan 

sehari-hari, rendahnya kemampuan literasi sains pada peserta didik di Indonesia 

juga disebabkan oleh kegiatan pembelajaran yang belum berorientasi pada 

pengembangan literasi sains baik dalam penggunaan model pembelajaran strategi, 

metode dan pemanfaatan media belajar  (Suparya dkk, 2022).  Rendahnya literasi 

sains peserta didik di Indonesia disebabkan kurangnya kesempatan dalam proses 

pembelajaran untuk mampu mengembangkan berpikir kritis,hanya  berfokus pada 

metode penghafalan materi serta penggunaan media pembelajaran yang terbatas 

dan kurang menarik (Utami, dkk, 2024). 

 

Pembelajaran sains di sekolah dasar menjadi dasar untuk peserta didik 

mempelajari ilmu sains yang mendalam, baik dari teori maupun penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan sains mempersiapkan peserta didik 

dalam menghadapi tantangan era globalisasi (Dwisetiarezi, 2021). Sejalan dengan 

perkembangan globalisasi dan teknologi, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Olah Raga, Iptek (Kemendikbudristek) saat ini sedang melakukan pengembangan 

kurikulum dari Kurikulum 2013 menjadi Kurikulum merdeka. Mata pelajaran 

IPA dan mata pelajaran IPS digabungkan menjadi mata pelajaran IPA dan IPS 

(IPAS). IPAS membantu peserta didik untuk merangsang rasa ingin tahu dan 

minatnya terhadap fenomena di sekitarnya, ini seperti tuntutan pendidikan pada 

abad ke-21 yaitu, peserta didik kedepannya diharapkan menjadi pribadi yang 

(melek sains) atau memahami sains dan dapat memecahkan permasalahan dari 

fenomena yang terjadi menggunakan kemampuan ilmiah kemampuan ilmiah 

(Dwiwulandari. 2024). 

 

Kenyataan di lapangan dan berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang telah 

dilakukan peneliti di kelas IV SD Negeri 1 Triharjo bahwa peserta didik memiliki 

kemampuan literasi sains yang rendah, hal ini dilihat dari  peserta didik cenderung 

kesulitan ketika diminta menjelaskan kembali materi yang sudah dipelajari 
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mereka hanya diam dan tidak menjawab, peserta didik cenderung tidak mampu 

mendeskripsikan atau menguraikan proses kejadian dari hasil kegiatan praktik 

materi yang ada kelas, peserta didik cenderung tidak menyelesaikan soal yang 

diberikan dalam bentuk uraian atau bentuk analisa mengenai literasi 

sains.Permasalahan itu terjadinya karena pendidik hanya menggunakan model 

konvensional dalam menyampaikan materi sains di sekolah tersebut sehingga 

peserta didik cenderung kurang  aktif Salah satu alternatif yang dapat dilakukan 

yaitu dengan menggunakan model outdoor learning. Adanya pengaruh dari model 

outdoor learning terhadap peningkatan literasi sains dijelaskan oleh (Widiasworo, 

2017) menyatakan salah satu kelebihan dari adanya penggumaan model outdoor 

learning yaitu dapat meningkatkan pemahaman sains (literasi sains) peserta didik 

dalam bentuk pemahaman pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik.  

 

Dari hasil yang diperoleh pada instrumen observasi awal berupa soal pada 

lampiran 7 halaman 67, bahwa kemampuan literasi sains peserta didik pada mata 

pelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri 1 Triharjo tergolong masih rendah. 

Dibuktikan dari  pernyataan indikator literasi sains diperoleh nilai terendah 28,9% 

pada indikator mengidentifikasi pertanyaan ilmiah dan pada indikator 

menjelaskan fenomena secara ilmiah. Sedangkan, nilai indikator literasi sains 

tertinggi diperoleh 72,4% pada mengguanakan bukti ilmiah. 

 

Dari hasil yang diperoleh dari instrumen observasi awal tersebut, diperlukan suatu 

upaya dalam rangka meningkatkan kemampuan literasi sains pada peserta didik 

kelas IV di SD Negeri 1 Triharjo. Salah satunya  dengan memilih model 

pembelajaran yang menarik, yaitu dengan menggunakan model outdoor learning.  

Pengaruh dari adanya model outdoor learning terhadap peningkatan literasi sains 

yaitu dapat meningkatkan pemahaman sains (literasi sains) peserta didik dalam 

bentuk pemahaman pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik di 

lingkungan sekitar (Erwin, 2019). Peningkatan literasi sains dapat diberikan 

dengan kegiatan atau model yang digunakan seperti membaca buku, berdiskusi, 
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praktik di luar kelas (outdoor study) karena dengan melakukan pembelajaran di 

luar kelas dapat memberikan kesan menarik bagi peserta didik dalam belajarnya, 

dapat menghilangkan rasa jenuh karena pembelajaran yang dilakukan di dalam 

kelas, dan dapat beriteraksi langsung dengan lingkungan sekitar, wawancara 

dengan masyarakat, dan lain-lain (Wasis,2018). Penerapan model outdoor 

learning ini diharapkan dapat membantu pendidik dalam meningkatkan 

kemampuan literasi sains pesera didik. Oleh sebab itu, penelitian ini mengambil 

judul “Pengaruh Model Outdoor Learning Terhadap Kemampuan Literasi Sains  

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPAS di Kelas IV SD Negeri 1 Triharjo”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

sebagai masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

 

1. Proses pembelajaran di kelas tersebut masih terbatas dengan pemberian 

ceramah atau masih berpusat pada pendidik (teacher centered). 

2. Peserta didik cenderung pasif saat pembelajaran berlangsung. 

3. Kemampuan literasi sains peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Triharjo masih 

tergolong rendah. 

 

C. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah , apakah terdapat pengaruh model outdoor learning terhadap kemampuan 

literasi sains peserta didik kelas IV pada mata pelajaran IPAS  di SD Negeri 1 

Triharjo? 
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D. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh model outdoor learning terhadap kemampuan literasi sains peserta 

didik kelas IV pada mata pelajaran IPAS  di SD Negeri 1 Triharjo. 

 

E. Ruang Lingkup 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

1. Outdoor learning adalah suatu model pembelajaran yang dilakukan di luar  

kelas  atau  di luar  sekolah  yang  yang mengajak peserta didik secara 

langsung untuk menyatu dengan alam atau lingkungan, sehingga dapat 

membuat  pembelajaran  menjadi  lebih  menarik  serta  menyenangkan dan  

dapat  menjadikan peserta didik  lebih  kreatif  dalam  berpikir, outdoor 

learning dapat meningkatkan keterampilan sosial, kerjasama, dan komunikasi 

yang lebih baik. Pembelajaran outdoor juga merupakan sebuah jalan bagi 

seorang pendidik untuk meningkatkan keterampilan peserta didik dalam 

belajar (Febriandi, 2018). 

2. Literasi sains adalah kemampuan untuk menggunakan ilmu pengetahuan 

alam, untuk mengidentifikasi pertanyaan dan menyimpulkan berdasarkan 

bukti-bukti yang bertujuan untuk memahami dan membantu membuat 

keputusan mengenai alam sekitar dan perubahan-perubahan melalui aktivitas 

manusia. Dengan literasi sains tersebut, peserta didik diharapkan dapat 

menerapkan pengetahuan yang didapat di sekolah untuk diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik dapat memiliki kepekaan dan 

kepedulian terhadap lingkungan sekitarnya (OECD, 2014). 

3. IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) adalah pengembangan kurikulum 

merdeka, yang memadukan materi IPA dan materi IPS menjadi satu tema 
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dalam pembelajaran. IPAS adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang 

makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan 

mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus makhluk sosial yang 

berinteraksi dengan lingkungannya (Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen 

Pendidikan Kemendikbudristek RI, 2022). Dalam penelitian ini memfokuskan 

pada pembelajaran IPAS pada topik bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara lain : 

 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi bahwa ada model  

pembelajaran non konvensional yang dapat diterapkan dalam pembelajaran, 

yaitu model pembelajaran outdoor learning sebagai salah satu usaha untuk 

meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik sekolah dasar. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan mampu membantu peserta didik untuk 

meningkatkan pemahaman terhadap kemampuan literasi sains dalam 

menghadapi kehidupan di era abad 21 dengan model pembelajaran outdoor 

learning sebagai salah satu usaha untuk dapat menjadi pengalaman dan 

bekal bagi peserta didik saat mereka akan menghadapi tantangan hidup 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

b. Bagi Pendidik 

Memberikan informasi kepada pendidik terkait penerapan model outdoor 

learning sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat 
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meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik sehingga dapat 

dikembangkan dengan materi-materi yang beragam. 

 

c. Bagi Kepala Sekolah 

Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah untuk meningkatkan mutu serta 

kualitas pendidikan di SD Negeri 1 Triharjo. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Menambah pengetahuan dan wawasan dalam menggunakan model outdoor 

learning yang mampu melatih kemampuan literasi sains peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

II.  KAJIAN PUASTAKA 

 

 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan suatu proses perencanaan yang digunakan untuk 

pedoman dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran juga diartikan sebagai 

kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, 

dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para 

pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran di 

sekolah (Tayeb, 2017).  

 

Beberapa alasan mengapa penting untuk mengembangkan model pembelajaran di 

sekolah, yaitu: a) model pembelajaran yang efektif sangat bermanfaat bagi 

pendidik dalam proses pembelajaran dan memudahkan peserta didik mencapai 

tujuan pembelajarannya, b) model pembelajaran dapat memberikan informasi yang 

sangat berguna bagi peserta didik dalam proses pembelajaran, c) model 

pembelajaran dapat merangsang gairah belajar peserta didik, menghindari 

kebosanan, serta mempengaruhi minat dan motivasi peserta didik dalam mengikuti 

proses pembelajaran (Asyafah, 2019). Fungsi model pembelajaran adalah pedoman 

dalam perancangan hingga pelaksanaan pembelajaran, oleh karena itu, pemilihan 

model sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan diajarkan, memiliki 

tujuan (kompetensi) yang akan dicapai dalam pembelajaran tersebut, serta tingkat 

kemampuan peserta didik (Wati, 2022). Model pembelajaran sangat penting 

diciptakan agar kegiatan pembelajaran mengikuti cara yang disesuaikan dengan 

kemampuan dan karakteristik peserta  didik (Mirdad, 2020). Permendikbud 
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No.103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan 

Menengah, Pasal 2 menjelaskan bahwa model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual dan operasional pembelajaran yang memiliki nama, ciri, urutan logis, 

pengaturan, dan budaya. Model pembelajaran juga dapat diartikan sebagai seluruh 

penyajian materi bahan ajar termasuk seluruh aspek sebelum, saat, dan pasca 

pembelajaran yang dilakukan pendidik serta semua media terkait yang dapat 

digunakan secara langsung maupun tidak langsung dalam proses belajar mengajar 

(Ariani, 2020). 

 

Berdasarkan teori di atas, model pembelajaran dapat diartikan  sebagai kerangka 

konseptual yang di gunakan pendidik untuk melaksanakan pembelajaran. Model 

pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi peserta didik dan pendidik dalam 

proses pembelajaran. Selain itu model pembelajaran juga berfungsi sebagai 

pedoman bagi perancang pembelajaran dan pendidik dalam merencanakan dan 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. 

2. Model Outdoor Learning 

 

a. Pengertian Model Outdoor Learning 

 

Outdoor learning adalah suatu kegiatan pembelajaran di luar kelas atau di luar 

sekolah yang menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan dan menarik. 

Pembelajaran ini berbasis praktik dunia nyata dimana materi pembelajaran dapat 

dialami langsung melalui kegiatan pembelajaran langsung dengan harapan peserta 

didik dapat menciptakan lebih banyak makna atau kesan dalam ingatannya. 

Pembelajaran di luar ini memberikan kesan yang berbeda bagi peserta didik dan 

pendidik (Febriandi, 2018). 

 

Pembelajaran outdoor merupakan sebuah jalan bagi seorang pendidik untuk 

meningkatkan keterampilan peserta didik dalam belajar. Peserta didik akan lebih 
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aktif dalam belajar secara mendalam melalui objek-objek yang yang mereka 

hadapi dari pada  jika belajar di dalam kelas yang memiliki banyak keterbatasan 

dan membosankan. Outdoor learning  dapat menambah aspek kegembiraan dan 

kesenangan bagi peserta didik, sebagaimana layaknya seorang anak yang sedang 

bermain di alam bebas. Pendidikan sendiri memiliki tujuan untuk meningkatkan 

pemahaman, sikap, rasa percaya diri, dan keterampilan serta perkembangan diri 

anak, oleh sebab itu model pembelajaran outdoor learning ini sangatlah menarik 

untuk dilakukan ( Egok, dkk,. 2021). 

 

Realitanya saat ini hampir seluruhnya kegiatan belajar di sekolah dasar pendidik 

lebih banyak menggunakan model pembelajaran di dalam kelas, meski materi-

materi yang diajarkan seperti materi-materi IPA lebih tepatnya diluar kelas, masih 

banyak pendidik yang memaksakan untuk tetap di dalam kelas dengan 

menggunakan kegiatan ceramah atau mencatat pada tingkat sekolah dasar, 

sehingga hal ini yang banyak mengakibatkan peserta didik tingkat sekolah dasar 

masih banyak kesulitan dalam memberikan ulasan atau penjelasan kembali, 

memberikan kesimpulan, memberikan contoh dari kegiatan dan menyelesaikan 

masalah belajar dengan ide-ide yang dikeluarkan seperti yang diharapkan dalam 

pembelajaran IPA pada kemampuan literasi sains peserta didik. Outdoor learning 

tidak sekedar memindahkan pelajaran ke luar kelas, tetapi dilakukan dengan 

mengajak peserta didik menyatu dengan alam dan melakukan beberapa aktivitas 

yang mengarah pada terwujudnya perubahan perilaku peserta didik terhadap 

lingkungan melalui tahap-tahap penyadaran, pengertian, perhatian, tanggung 

jawab dan aksi atau tingkah laku (Crismono, 2017). 

 

Dari beberapa pendapat di atas, outdoor learning dapat diartikan sebagai suatu 

proses pembelajaran yang mengajak langsung peserta didik belajar di luar kelas 

atau luar sekolah untuk menyatu dengan alam dan lingkungan sekitar, dan 

menjadikan pembelajaran lebih menarik dan meningkatkan keterampilan peserta 

didik dalam pembelajaran khususnya dalam memahami sains. 
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b. Langkah-Langkah Outdoor Learning 

 

Outdoor learning dapat diterapkan secara efektif apabila terdapat langkah-

langkah yang jelas dalam menerapkannya. Beberapa langkah model outdoor 

learning yang harus ditempuh dalam menerapkannya menurut (Muafiah, 2023) 

yaitu sebagai  berikut, 

a) Pendidik mengajak peserta didik ke lokasi di luar kelas 

b) Pendidik mengajak peserta didik untuk berkumpul menurut kelompoknya 

c) Pendidik mendampingi kegiatan peserta didik diluar kelas 

d) Pendidik memberi tugas untuk melakukan pengamatan 

e) Pendidik  memberikan penjelasan tentang sesuatu yang harus diamati 

f) Masing-masing kelompok berpencar pada lokasi untuk melakukan 

pengamatan dan diberi waktu 

g) Pendidik  memberikan pertanyaan untuk menguji pemahaman speserta didik 

h) Pendidik membimbing peserta didik selama pengamatan di lapangan 

 

Sedangkan, langkah-langkah pembelajaran luar kelas (outdoor learning) menurut 

Widayanti (2017), sebagai berikut: 

a) Pendidik memberikan arahan dan peraturan terkait pembelajaran di luar kelas 

dan mengajak peserta didik keluar kelas.  

b)  Pendidik membagi kelompok belajar dan mengajak untuk berkumpul pada 

setiap kelompoknya masing-masing.  

c) Pendidik membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

d) Pendidik memberikan motivasi kepada peserta didik. 

e) Pendidik memberikan panduan belajar kepada setiap kelompok.  

f) Pendidik mengajarkan mengenai cara kerja belajar dengan kelompok 

belajarnya. 

g) Setiap kelompok berpencar untuk melakukan kegiatan observasi pada objek 

yang sudah dintentukan oleh pendidik dan di beri waktu.  
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h) Pendidik memantau peserta didik selama kegaiatan observasi di sekolah. 

i) Selesai observasi setiap kelompok disuruh kembali untuk berkumpul dan 

membahas bersama hasil dari pengamatannya.  

j) Pendidik memantau diskusi mengenai hasil pengamatannya dan peserta didik 

diberi kesempatan untuk presentasi, dan hasil dari diskusi setiap kelompok 

diberi waktu untuk menanggapi dan bertanya. 

 

Ada beberapa tahapan dalam melaksanakan outdoor learning, Widiasworo 

 (2017)  yaitu sebagai berikut. 

a) Tahap Persiapan  

Pada tahap persiapan, pendidik terlebih dahulu merumuskan tujuan yang ingin 

dicapai dari penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar dan menentukan 

konsep yang ingin ditanamkan kepada peserta didik. Setelah itu, dilakukan 

survey pada lingkungan yang akan dipelajari. Mencatat benda-benda, makhluk 

hidup, atau fenomena alam yang diperkirakan akan menarik minat peserta 

didik dan dapat digunakan sebagai sumber belajar. Selanjutnya, dari hasil 

survey dibuat Lembar Kerja (LK) yang sesuai dengan tujuan dan konsep yang 

akan ditanamkan pada peserta didik. Setelah LK yang diperlukan selesai, 

kemudian menyiapkan alat dan bahan atau fasilitas-fasilitas yang diperlukan 

untuk studi lapangan tersebut.  

 

b) Tahap Pelaksanaan  

Pada tahap ini, pendidik hendaknya membimbing peserta didik untuk 

melakukan kegiatan sesuai dengan LK atau instrumen lain yang dibuat. 

Ciptakan suasana yang mendukung agar peserta didik tertarik dan tertantang 

untuk melakukan kegiatan dengan sebaik-baiknya.  

 

c) Tahap Pasca Kegiatan Lapangan  

Pada tahap ini, peserta didik membuat laporan yang memuat data kegiatan di 

luar kelas tersebut. Mintalah peserta didik untuk mempresentasikan hasil 
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kegiatannya. Ajukan pertanyaan-pertanyaan yang membimbing peserta didik 

untuk memahami suatu konsep sesuai dengan kegiatan yang mereka lakukan. 

 

Dari beberapa pendapat di atas, penelitian ini menggunakan langkah-langkah 

Widiasworo (2017) karena langkah-langkah tersebut mudah untuk diterapkan saat 

pembelajaran di luar kelas. 

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Outdoor Learning 

Dalam penggunaan model oudoor learning terdapat kelebihan dan kekurangan 

diantaranya: 

 

1) Kelebihan 

Lingkungan sekitar atau suasana di sekitar sekolah dapat digunakan sebagai 

bahan ajar yang sifatnya fakta karena peserta didik dapat berinteraksi secara 

langsung dalam materi tersebut. maka dari itu dibawah ini kelebihan dari 

penggunaan model pembelajaran outdoor learning diantaranya adalah: 

a) Penghematan dalam hal biaya, karena pendidik menggunakan benda-benda 

sekitar yang ada di lingkungan sebagai medianya 

b) Efektif dan efisien di terapkan, tidak seberapa membutuhkan peralatan 

khusus seperti LCD proyektor ataupun laptop 

c) enyediakan pengalaman yang real kepada peserta didik pembelajaran 

menjadi lebih nyata dan konkret 

d) Dikarenakan benda berasal dari lingkungan sekitar, maka akan tepat 

dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. 

e) Proses pembelajaran akan lebih aplikatif, maksudnya materi pembelajaran 

yang di dapatkan peserta didik melalui media lingkungan memungkinkan 

dapat di aplikasikan langsung dikarenakan peserta didik akan sekali waktu 

bertemu dengan benda-benda serupa dalam kesehariannya. 

f) Lebih komunikatif karena peristiwa dan benda yang berada di lingkungan 

peserta didik biasanya mudah dipahami oleh peserta didik di bandingkan 
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media yang di buat oleh pendidik. 

g) Lingkungan atau suasana di sekitar sekolah bisa digunakan menjadi bahan 

ajar yang sifatnya fakta karena peserta didik bisa terjun langsung dalam 

materi tersebut. 

2) Kekurangan  

Kekurangan dalam penggunaan model pembelajaran outdoor learning dalam 

pelaksanaan diantaranya sebagai berikut: 

a) Dalam kegiatan belajar mengajar yang kurang persiapan sebelumnya akan 

menyebabkan berbagai kendala seperti siswa susah di atur karena senang 

belajar di luar kelas sehingga kesempatan mereka untuk bermain-main. 

b) Proses belajar mengajar di luar kelas terkesan bahwa kegiatan yang 

membutuhkan waktu yang panjang sehingga akan lebih terasa lama 

dibanding proses belajar mengajar di dalam kelas. 

c) Pengelolaan peserta didik akan sulit tertangani. 

d) Pendidik kurang intens dalam mengampu peserta didik 

e) Pembelajaran di luar kelas akan menjadi daya tarik orang lain untuk 

menyaksikan proses pembelaran. Dan hal tersebut akan menganggu dan 

mengusik konsentrasi peserta didik. Perhatiannya akan tertuju kemana-

mana karena berada di lingkungan terbuka. 

 

3. Kemampuan Literasi Sains 

a. Pengertian Kemampuan Literasi Sains 

 

Secara harfiah literasi berasal dari kata literacy yang berarti melek huruf atau 

gerakan pemberantasan buta huruf . Sedangkan istilah sains berasal dari bahasa 

Inggris Science yang berarti ilmu pengetahuan. Sains berkaitan dengan cara 

mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga sains bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta–fakta, konsep –konsep, 

atau prinsip – prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan 

Mahyuddin (Pratiwi, dkk, 2019). Literasi sains merupakan sebuah kemampuan 



16 
 

individu sebagai warga negara yang reflektif untuk terlibat dengan isu-isu sains 

serta gagasan tentang sains yang mencakup kemampuan untuk menjelaskan 

fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, serta 

menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah (OECD, 2017). Kemampuan 

literasi sains diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk membedakan fakta-

fakta sains dari bermacam-macam informasi, mengenal dan menganalisis 

penggunaan metode penyelidikan saintifik serta kemampuan untuk 

mengorganisasi, menganalisis, menginterpretasikan data kuantitatif dan informasi 

sains (Gormally, 2012).  

 

Literasi sains dapat menggambarkan tingkat pemahaman dalam ilmu 

pengetahuan, individu yang melek sains, dan diharapkan dapat memiliki 

pemahaman ilmiah dan kemampuannya dan mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Suparya dkk, 2022; Widhyastuti, 2017). Literasi sains 

dipandang sebagai sebuah ilmu pengetahuan atau sains yang dimiliki seseorang 

melalui peningkatan komponen belajar dalam diri sendiri seperti sikap dan 

pengembangan nilai-nilai sosial di kehidupan sehari-hari dengan tujuan untuk 

bisa memberikan kontribusi pada lingkungan social, literasi sains memiliki 

kemampuan untuk memahami, menginformasikan dan mengimplementasikan 

sains dalam proses pemecahan suatu permasalahan (Daniah, 2020). Literasi sains 

adalah kemampuan memahami sains meliputi pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap dalam menciptakan pemikiran yang kritis serta ikut berkontribusi dalam 

penyelesaian isu-isu sains (Sutrisna, 2021). 

 

Konteks sains dalam PISA mencakup bidang penerapan sains dalam pengaturan 

pribadi, sosial dan global, yang meliputi kesehatan, sumber daya alam, kualitas 

lingkungan, bahaya, perkembangan terbaru dalam sains dan teknologi. Adapun 

untuk konten sains merujuk pada ide-ide kritis sains yang dibutuhkan dalam 

memahami fenomena alam dan perubahan yang dilakukan pada alam melalui 

aktivitas manusia. Dalam perspektif proses, PISA melihat bahwa pendidikan sains 
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berfungsi untuk mempersiapkan penduduk untuk masa depan, yaitu penduduk 

yang dapat mengambil bagian dalam masyarakat umum yang secara progresif 

dipengaruhi oleh kemajuan logis dan mekanis. Kemudian untuk aspek sikap 

bertujuan untuk membantu peserta didik memperoleh pengadaan informasi desain 

dan sains, motivasi utama dari pendidikan sains yaitu membantu peserta didik 

menumbuhkan minat dalam sains (Arlis dkk, 2020). 

 

Berdasarkan paparan tersebut, kita dapat menyimpulkan bahwa kemampuan 

literasi sains adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk 

menggunakan sains sebagai pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat 

diterapkan sebagai bentuk kontribusi dalam penyelesaian masalah atau isu-isu 

yang berkaitan dengan sains yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 

 

b. Tujuan Literasi Sains  

Literasi sains bertujuan untuk mengembangkan pemikiran dan karakter peserta 

didik agar peka, bertanggung jawab, dan peka terhadap permasalahan yang 

dihadapi di lingkungan alam dan di lingkungan masyarakat. (Hidayati & Julianto, 

2018). Literasi sains bertujuan untuk melatih individu yang mempunyai 

kemampuan untuk berpikir kritis, peka terhadap lingkungannya, dan mampu 

menerapkan ilmu pengetahuan untuk mengatasi permasalahan dunia nyata yang 

muncul dan dialami dalam kehidupan sehari-hari (Zulfa & Haryanto, 2021).  

 

c. Indikator Literasi Sains 

Untuk mengukur tingkat kemampuan literasi sains pada seseorang, maka terdapat 

beberapa indikator yang menjadi tolak ukur kemampuan literasi sains. Indikator 

yang digunakan merujuk pada indikator kemampuan literasi sains dari Gormally 

(Anggun, 2018). Pengukuran indikator literasi sains tersebut yaitu sebagai berikut:  

a) Mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid.  

b) Melakukan penelusuran literatur yang efektif.  
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c) Memahami elemen-elemen desain penelitian dan bagaimana dampaknya 

terhadap temuan atau kesimpulan.  

d) Membuat grafik secara tepat dari data.  

e) Memecahkan masalah menggunakan keterampilan kuantitatif, termasuk statistik 

dasar.  

f) Memahami dan menginterpretasikan statistik dasar. 

g) Melakukan inferensi, prediksi, dan penarikan kesimpulan berdasarkan data 

kuantitatif. 

Menurut Agustin & Ayu dalam Nofriza, dkk (2021: 60) indikator yang mencirikan 

peserta didik telah memiliki kemampuan literasi yaitu:  

a) Peseta didik tersebut mampu menyelesaikan masalah menggunakan konsep 

sains. 

b) Peserta didik mengenal produk teknologi dan bisa memeliharanya.  

c) Peserta didik kreatif dalam menciptakan produk teknologi. 

 

PISA pada tahun 2000 dan tahun 2003 mengidentifikasi tiga aspek utama literasi 

sains dalam pengukurannya yaitu kompetensi atau proses sains, konten atau 

pengetahuan sains, dan konteks penerapan sains (Dewi, 2021). 

a) Aspek Konteks 

Penilaian PISA tidak terbatas pada kehidupan sekolah, namun mencakup 

kehidupan secara umum. Butir-butir soal pada penilaian PISA fokus pada 

situasi yang berkaitan dengan individu, keluarga, dan kelompok, situasi yang 

berkaitan dengan individu (personal), komunitas (society), dan situasi yang 

berkaitan dengan kehidupan di berbagai negara (global). Konteks PISA 

mencakup bidang-bidang aplikasi sains dalam setting personal, sosial dan 

global, yaitu: Kesehatan, sumber daya alam, mutu lingkungan, bahaya, 

perkembangan mutakhir sains dan teknologi (Arlis, dkk, 2020). 
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b) Aspek Konten 

Konten sains merujuk pada konsep-konsep pusat dari sains yang diperlukan 

untuk memahami fenomena alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam 

melalui aktivitas manusia. Dalam kaitan ini PISA tidak secara khusus membatasi 

cakupan konten sains hanya pada pengetahuan yang menjadi kurikulum sains 

sekolah, namun termasuk pula pengetahuan yang diperoleh melalui sumber-

sumber informasi lain yang tersedia. Kriteria pemilihan konten sains adalah 

relevan dengan situasi nyata, pengetahuan penting sehingga penggunaannya 

berjangka panjang, sesuai untuk tingkat perkembangan anak usia 15 tahun. 

c) Aspek Kompetensi/Proses 

PISA memandang bahwa pendidikan sains berperan dalam mempersiapkan 

warga negara di masa depan, warga negara yang dapat mampu berpartisipasi 

dalam masyarakat yang semakin dipengaruhi oleh kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Oleh karena itu, pendidikan sains harus mengembangkan  

kemampuan peserta didik dalam memahami hakikat ilmu pengetahuan sains, 

prosedur ilmiah, serta kelebihan dan keterbatasan ilmu pengetahuan. Siswa perlu 

memahami bagaimana ilmuwan sains mengambil data dan mengusulkan 

eksplanasi-eksplanasi terhadap fenomena alam, mengenal karakteristik utama 

penyelidikan ilmiah, serta tipe jawaban yang dapat diharapkan dari sains.  

 

PISA menetapkan tiga aspek dari komponen kompetensi/proses sains berikut 

dalam penilaian literasi sains, yakni mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, 

menjelaskan fenomena secara ilmiah dan menggunakan bukti ilmiah (Jufri, 

2017). 

1) Mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, pertanyaan ilmiah adalah pertanyaan 

yang meminta jawaban berlandaskan bukti ilmiah, yang di dalamnya 

mencakup juga mengenal pertanyaan yang mungkin diselidiki secara ilmiah 

dalam situasi yang diberikan, mencari informasi dan mengidentifikasi kata 

kunci serta mengenal fitur penyelidikan ilmiah, misalnya hal-hal apa yang 

harus dibandingkan, variabel apa yang harus diubah-ubah dan dikendalikan, 
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informasi tambahan apa yang diperlukan atau tindakan apa yang harus 

dilakukan agar data relevan dapat dikumpulkan. 

2) Menjelaskan fenomena secara ilmiah, kompetensi ini mencakup 

pengaplikasian pengetahuan sains dalam situasi yang diberikan, 

mendeskripsikan fenomena, memprediksi perubahan, pengenalan dan 

identifikasi deskripsi, eksplanasi dan prediksi yang sesuai. 

3) Menggunakan bukti ilmiah, kompetensi ini menuntut peserta didik memaknai 

temuan ilmiah sebagai bukti untuk suatu kesimpulan. Selain itu juga 

menyatakan bukti dan keputusan dengan kata-kata, diagram atau bentuk 

representasi lainnya. Dengan kata lain, peserta didik harus mampu 

menggambarkan hubungan yang jelas dan logis antara bukti dan kesimpulan 

atau keputusan. 

d) Konsep Sikap 

Untuk membantu siswa mendapatkan pengetahuan teknik dan sains, tujuan 

utama dari pendidikan sains adalah untuk membantu siswa mengembangkan 

minat siswa dalam sains dan mendukung penyelidikan ilmiah. Sikap-sikap akan 

sains berperan penting dalam keputusan siswa untuk mengembangkan 

pengetahuan sains lebih lanjut, mengejar karier dalam sains, dan menggunakan 

konsep dan metode ilmiah dalam kehidupan mereka Dengan begitu, pandangan 

PISA akan kemampuan sains tidak hanya kecakapan dalam sains, juga 

bagaimana sifat mereka akan sains. Kemampuan sains seseorang di dalamnya 

memuat sikap-sikap tertentu, seperti kepercayaan, termotivasi, pemahaman diri, 

dan nilai-nilai. 

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori indikator literasi sains dari PISA 

dalam aspek kompetensi/proses, yakni mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, 

menjelaskan fenomena secara ilmiah dan menggunakan bukti ilmiah. Peneliti 

memilih indikator tersebut karena indikatornya sangat sederhana dan mudah 

diaplikasikan untuk peserta didik sekolah dasar. 
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4. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

a. Pengertian Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial atau disebut dengan IPAS merupakan salah satu 

pengembangan kurikulum yang memadukan materi IPA dan IPS menjadi satu tema 

dalam pembelajaran. IPA yang mempelajari tentang alam, pastinya juga sangat 

berkaitan dengan kondisi masyarakat atau lingkungan, sehingga memungkinkan 

untuk diajarkan secara integratif (Suhelayanti et al, 2023). 

 

Pembelajaran IPAS pada tingkat sekolah dasar digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan literasi dan kognitif peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran ini melatih 

peserta didik dalam melihat fenomena alam dan sosial yang dipadukan lingkungan 

sekitar, sehingga pessrta didik akan terbiasa dengan adanya kegiatan observasi dan 

eksplorasi. Karakteristik pembelajaran IPAS adalah melibatkan keterampilan proses 

sains dan siklus belajar inkuiri dalam proses pembelajaran. Keterampilan proses sains 

adalah keterampilan guna memperoleh pengetahuan berdasarkan fenomena, yang 

meliputi aktivitas mengobservasi, mengklasifikasi, menafsirkan, memperkirakan, 

mengajukan pertanyaan, berhipotesis, merencanakan eksperimen, menerapkan konsep 

dan ide, melakukan eksperimen, dan mengomunikasikan (Syafi’ah et al, 2022). 

 

Sebagai negara multikultural, siswa diharapkan mampu menggali kekayaan kearifan 

lokal termasuk menggunakannya dalam memecahkan masalah. Fokus utama yang 

ingin dicapai dari pembelajaran IPAS di SD/MI/Program Paket A adalah pada 

seberapa besar kompetensi siswa dalam memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki. 

Dengan mempertimbangkan bahwa anak usia SD/MI/Program Paket A masih melihat 

segala sesuatu secara apa adanya, utuh dan terpadu maka pembelajaran IPA dan IPS 

disederhanakan menjadisatu mata pelajaran IPAS. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPAS 

merupakan pengembangan dari kurikulum merdeka yang diharapkan dapat meningkat 

kemampuan kognitif siswa dengan keterpaduan ilmu pengetahuan alam dan Ilmu 
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pengetahuan sosial yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan literasi siswa 

sekolah dasar. 

 

b. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Membekali peserta didik dengan dasar-dasar pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap (hard skills dan soft skills) 

a) Mata pelajaran Projek IPAS adalah membekali peserta didik agar 

mampu menyelesaikan permasalahan di kehidupan nyata pada abad 21 

yang berkaitan dengan fenomena alam dan sosial di sekitarnya secara ilmiah 

dengan menerapkan konsep sains dan memperoleh kecakapan untuk mengambil 

keputusan yang tepat secara ilmiah agar dapat hidup lebih nyaman, lebih sehat, 

dan lebih baik (Khoiri, 2019: 132).  

b) Untuk menumbuhkan kemampuan mempelajari maupun mengelola lingkungan 

alam dan lingkungan sosial secara bersamaan.  

c) Memudahkan guru dan peserta didik dalam belajar materi esensial IPAS yang 

dapat dipelajari secara terpadu, mudah, dan melibatkan pengalaman belajar 

langsung kepada peserta didik (Marwa et al., 2023). 

d) Menumbuhkan keingintahuan peserta didik terhadap fenomena yang terjadi di 

sekitarnya baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Sebagai salah satu acuan dalam penelitian ini maka penulis merujuk pada penelitian 

terdahulu yang relevan sebagai berikut: 

Tabel 1. Penelitian yang Relevan 

No Nama Peneliti dan 

Tahun 

Hasil 

1 Amanda dan Rahni 

(2024) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  adanya 

pengaruh cukup efektif sebesar 69% dari metode 

outdoor learning terhadap literasi sains materi 

ekosistem. 
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Lanjutan Tabel 1. Penelitian yang Relevan 

No Nama Peneliti dan 

Tahun 

Hasil 

2 Andhari, dkk Terdapat  perbedaan  kemampuan literasi    sains    

kelas yang menggunakan Model Pembelajaran   

CLIS.  Berbasis Outdoor Study dengan kelas yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional 

diperoleh t"01234>t15678yaitu  3,44>2,0 0maka  

Ha diterima dan Ho ditolak. penggunaan model 

pembelajaran   CLIS   berbasis Outdoor  Study 

berpengaruh besar   terhadap   kemampuan literasi  

sains  siswa  kelas  V SD 

3 Mulya 

Ningsih, dkk 

(2024) 

Pemahaman  konsep  siswa  kelas  IV  pada materi  

bagian  tubuh  tumbuhan  sebelum  dan  

sesudah     diberikan     perlakuan     pendekatan  

outdoor   learning   memiliki   perbedaan   yang 

signifikan dapat dilihat dari hasil uji beda (paired  

sample t-test) yang sebelumnya data pretest dan 

posttest   berdistribusi   normal. 

4 Sulistiana, dkk 

(2024) 

Penerapan metode pembelajaran outdoor learning 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPAS 

siswa kelas IV UPT SPF SDN Gunung Sari 1 

Makassar. Peningkatan hasil belajar yang signifikan 

menunjukkan efektivitas metode ini dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-

konsep IPAS. 

5 Fauziah 

(2024) 

Dalam menggunakan soal tes pada materi 

tumbuhan,sumber kehidupan di bumi. Hal ini 

didasari dari hasil uji hipotesis data posttest siswa 

menggunakan uji-t menunjukkan bahwa nilai sig. 

(2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi yang 

dihasilkan 0,000 < 0,05, maka Menunjukkan H1 

diterima dan H0 ditolak. Artinya, terdapat Pengaruh 

pada model pembelajaran project Based Learning 

terhadap  kemampuan literasi sains pada Mata 

Pelajaran IPAS kelas IV 

 

C. Kerangka Berpikir 

Fakta dari SD Negeri 1 Triharjo masih banyak ditemukan masalah dalam proses 

pembelajaran yaitu pada pembelajaran IPAS, karena pembelajaran masih berpusat 

pada pendidik (teacher centered) akibatnya peserta didik belum mampu 
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mengembangkan keterampilan literasi sains secara baik dalam kehidupan nyata, 

pada dasarnya pembelajaran tematik sangat berpusat pada peserta didik dan pendidik 

hanya mengarahkan.  

 

Dalam pembelajaran IPAS materi  yang berisi berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari sehingga peserta didik dituntut untuk lebih aktif. Dalam hal ini, peserta didik 

kurang berkreasi untuk menghasilkan produk berupa karya, peserta didik masih 

kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran karena pembelajaran yang 

dilaksanakan masih berpusat kepada pendidik, oleh sebab itu diperlukan upaya untuk 

mengoptimalkan aktivitas pembelajaran yang melibatkan peserta didik yaitu dengan 

menerapkan suatu model pembelajaran yang cocok, yaitu dengan model 

pembelajaran outdoor learning. 

 

Model outdoor learning adalah salah satu model pembelajaran yang cocok untuk 

mengembangkan keterampilan literasi sains peserta didik dalam mengoptimalkan 

proses pembelajaran. Outdoor learning merupakan model pembelajaran di luar kelas 

yang dapat memberikan pengalaman belajar langsung di luar kelas, seperti belajar di 

lingkungan sekitar sekolah sehingga peserta didik dapat memperoleh pengalaman 

langsung, nyata, dan bermakna dalam proses pembelajaran serta dapat membantu 

peserta didik untuk melakukan  eksplorasi, dan mengumpulkan informasi sains dari 

berbagai sumber di lingkungan sekitar.  

 

Model outdoor learning dapat menghilangkan kejenuhan peserta didik, peserta didik 

dapat lebih bersemangat. Sehingga aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan dapat 

berjalan dengan aktif dan tidak hanya didominasi oleh pendidik tetapi melibatkan 

peserta didik yang dapat mengoptimalkan proses pembelajaran dan pada akhirnya 

dapat  berdampak pada keterampilan literasi sains peserta didik. Berdasarkan uraian 

tersebut maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai beriku: 
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Gambar 1. Diagram Kerangka Berpikir 

 

 

D. Hipotesis  

 

Berdasarkan kajian Pustaka, penelitian relevan dan kerangka pikir maka hipotesis 

pada penelitian ini adalah model pembelajaran Outdoor Learning berpengaruh 

positif terhadap Kemampuan Literasi Sains 

 

Kondisi Awal 

Tindakan 

Kondisi Akhir 

Kemampuan literasi sains pada pembelajaran IPAS 

peserta didik kelas IV di SD Negeri 1 Triharjo rendah 

karena pembelajaran masih berpusat pada pendidik 

Dalam meningkatkan kemampuan literasi sains peserta 

didik diperlukan model pembelajaran yang menarik yaitu 

dengan model outdoor learning. 

Model Outdoor Learning adalah model pembelajaran 

yang dapat mengembangkan kemampuan literasi sains 

peserta didik dengan melibatkan lingkungan sekolah 

ataupun lingkungan sekitar  sehingga peserta didik dapat 

memperoleh pengalaman langsung, nyata, dan bermakna 

dalam proses pembelajaran serta dapat membantu peserta 

didik untuk melakukan  eksplorasi, dan mengumpulkan 

informasi tentang sains dari berbagai sumber untuk 

menghasilkan produk yang kreatif. 

 

Keemampuan literasi sains peserta didik meningkat. 



 
 

O1  O2 

⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯⋯ 

⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ 

 

 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

 

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian  eksperimen dengan data 

kuantitatif. Penelitian menggunakan metode penelitian eksperimen semu (quasi 

experimental) metode penelitian ini digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 

tertentu (Sugiyono, 2017). 

 

Desain kuasi eksperimen yang dilakukan pada penelitian ini yaitu nonequivalent 

control group design. Desain ini melibatkan dua kelompok yaitu kelompok kontrol 

dan kelompok eksperimen. Kelompok eksperimen adalah kelas yang mendapat 

perlakuan berupa penerapan pembelajaran model outdoor learning sedangkan 

kelompok kontrol adalah kelompok yang tidak mendapat perlakuan model, melainkan 

menggunakan model konvensional.Desain penelitian menurut Sugiyono (2015) ini  

digambarkan sebagai berikut: 

  

Gambar 2. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design 

Sumber: (Sugiyono,  2016)          

 

 

O3 O4 
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Keterangan: 

O1 : Pengukuran kelompok awal kelas eksperimen  

O2  : Pengukuran kelompok akhir kelas eksperimen  

X : Pemberian Perlakuan 

O3  : Pengukuran kelompok awal kelas kontrol  

O4 : Pengukuran kelompok akhir kelas kontrol 

 

Dari gambar di atas, dapat diketahui bahwa desain ini menggunakan dua kelompok, 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Baik kelompok eksperimen dan kontrol, 

pada tahap awal diberikan tes awal (pre-test) untuk mengetahui kemampuan awal dari 

peserta didik. Kemudian tahap selanjutnya, kelompok eksperimen diberikan 

perlakuan menggunakan model outdoor learning, sedangkan kelompok kontrol tidak 

mendapat perlakuan atau menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Selanjutnya, kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol di berikan tes akhir 

berupa(post-test). 

 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Triharjo,Kecamatan Merbau Mataram, 

Kabupaten Lampung Selatan. 

2. Waktu penelitian 

Pelaksanaan penelitian eksperimen dilaksanakan pada bulan Februari tahun 

pelajaran 2024/2025. Diawali dengan observasi pada bulan Novemberr 2022.   

3. Subjek penelitian  

Penelitian ini dilakukan kepada peserta didik kelas IV di SD Negeri 1 Triharjo 

dengan jumlah peserta didik kelas IVA 27 peserta didik dan kelas IV B 28 peserta 

didik. 
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C. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Triharjo. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Triharjo tahun ajaran 2024/2025 yang 

terdiri dari 2 kelas dengan jumlah 55 orang peserta didik. 

Rincian populasi penelitian dapat di lihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 2. Data Jumlah Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1 Triharjo 

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah Peserta 

Didik 

1 IV A 14 13 27 

2 IV B 15 13 28 

Jumlah 24 26 55 

Sumber : Daftar Absen Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1 Triharjo Tahun Pelajaran 

2024/2025 

2. Sampel 

 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling 

jenuh.  Dalam penelitian ini sampel berjumlah 55 orang peserta didik  dari 55 

populasi peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Triharjo yang terdiri dari kelas IV A 

berjumlah 28 peserta didik dan kelas IV B berjumlah 27 orang peserta didik, 

kemudian sampel tersebut dibagi menjadi 2 kelas secara acak yang terdiri dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelas yang mendapat 

perlakuan atau menggunakan model pembelajaran outdoor learning sedangkan kelas 

kontrol yang akan diberikan perlakuan  menggunakan model pembelajaran 

konvensional.  

 

D.  Prosedur Penelitian 

 

Tahap penelitian ini berisi tiga tahapan yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan 

tahap pengolahan data. Prosedur tersebut diuraikan sebagai berikut:  
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1. Tahap Persiapan  

a. Melakukan penelitian pendahuluan.  

b. Memilih subjek penelitian yang akan dijadikan kelas kontrol dan eksperimen, 

yaitu peserta didik kelas IV SD Negeri Triharjo yang berjumlah 55 orang 

peserta didik 

c. Menyusun modul ajar untuk kelas eksperimen  

d. Menyusun kisi-kisi dan instrumen penelitian 

e. Melakukan uji coba instrumen.  

f. Menganalisis data dari hasil uji coba instrumen untuk mengetahui instrumen 

yang disusun valid serta reliabel atau tidak. 

2. Tahap Pelaksanaan  

a. Melaksanakan pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

b. Melakukan kegiatan pembelajaran. Pada kelas eksperimen menggunakan 

perlakuan menggunakan model outdoor learning. Sedangkan, kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran konvensional/umum di sekolah.  

c.  Melaksanakan posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

3. Tahap Akhir  

a. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data kemampuan literasi sains 

kelas IV pada pretest dan posttest. 

b. Menyusun laporan hasil penelitian 

c. Menyimpulkan hasil penelitian 

 

E. Variabel Penelitian 

  

Penelitian ini mempunyai dua variabel, yaitu variabel independent atau variabel bebas 

(X) dan variabel dependent atau variabel terikat (Y).  

1. Variabel Independent (Variabel Bebas)  

Variabel bebas adalah model pembelajaran, yaitu model pembelajaran outdoor 

learning dan model pembelajaran konvensional. 
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2. Variabel Dependent (Variabel Terikat)  

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel 

terikat dalam penelitian  ini adalah kemampuan literasi sains. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini berupa tes dan non tes. 

1. Tes 

Teknik tes yang akan digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu, prestest dan 

posttest. Soal tes yang digunakan dalam pretest sama dengan soal yang 

digunakan dalam posttest. Tes yang digunakan adalah bentuk tes uraian. 

 
2. Non Tes 

a. Observasi 

Observasi digunakan untuk melihat keterlaksanaan aktivitas peserta didik 

dalam penerapan model outdoor learning. Hal tersebut bertujuan untuk 

mengamati keterlaksanaa model outdoor learning pada tiap tahapan 

pembelajaran yang diterapkan muncul dalam pembelajaran. 

 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data non tes. Pada 

penelitian ini teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 

pendukung penelitian berupa jumlah peserta didik, serta dokumentasi proses 

pelaksanaan penelitian di SD Negeri 1 Triharjo. 

 

G. Instrumen Penelitian 

 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan instrumen tes untuk mengetahui 

kemampuan literasi sains peserta didik setelah mereka mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan model outdoor learning. Tes digunakan untuk mengukur 

sejauh mana peserta didik sudah menguasai pelajaran yang telah disampaikan. Tes 
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yang diberikan berbentuk soal uraian. Tes dilakukan sebanyak 2 kali, tes akan 

diberikan kepada peserta didik sebelum melaksanakan pembelajaran (pretest) dan 

kemudian memberikan tes kembali diakhir pembelaran (posttest).  

 

H. Uji Persyaratan Instrumen  

 

1. Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan sebagai alat ukur instrumen penelitian. Menurut Sugiyono 

(2015: 121) valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang seharusnya diukur. Pada penelitian ini, uji validitas akan diuji cobakan 

kepada peserta didikkelas IV SD Negeri 2 Triharjo. 

Rumus uji validitas yang digunakan untuk menghitung valid atau tidaknya butir 

soal yaitu rumus product moment. Adapun rumusnya sebagai berikut: 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +     * ∑   (∑ ) +
 

Keterangan : 

 

rxy   = Koefisien antara variabel X dan Y  

∑XY   = Total perkalian skor X dan Y 

N       = Jumlah sampel  

∑X    =  Jumblah skor variabel X  

∑Y   =  Jumblah skor variabel Y  

∑X
2
 = Jumblah kuadrat skor variabel X  

∑Y
2
 =  Jumblah kuadrat skor variabel X  

Tabel 3. Klasifikasi Koefisien Validitas Tes 
 

Kriteria validitas 

0.00 > rxy Tidak valid 

0.00 <rxy <0,199 Sangat rendah 

0.20 <rxy <0,399 Rendah 

0.40 <rxy <0,599 Sedang 

0.60 <rxy <0,799 Tinggi 

0.80 <rxy <1,000 Sangat tinggi 

Sumber: (Arikunto, 2010) 
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Sesuai dengan hasil perhitungan menggunakan Microsoft Office Excell, diketahui 

hasil validitas soal seperti pada tabel berikut: 

 

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen 

No 

Soal 

rhitung rtabel Kriteria Keterangan 

1. 0,616 0,432 Valid Dapat digunakan 

2. 0,549 0,432 Valid Dapat digunakan 

3. 0,323 0,432 Drop Tidak dapat digunakan 

4. 0,725 0,432 Valid Dapat digunakan 

5. 0,538 0,432 Valid Dapat digunakan 

6. 0,617 0,432 Valid Dapat digunakan 

7. 0,181 0,432 Drop Tidak dapat digunakan 

8. 0,535 0,432 Valid Dapat digunakan 

9. 0,753 0,432 Valid Dapat digunakan 

10. 0,315 0,432 Drop Tidak dapat digunakan 

11. 0,176 0,432 Drop Tidak dapat digunakan 

12. 0,698 0,432 Valid Dapat digunakan 

13. 0,577 0,432 Valid Dapat digunakan 

14. 0,381 0,432 Drop Tidak dapat digunakan 

15. 0,710 0,432 Valid Dapat digunakan 

Sumber: Hasil Penelitian 2025 

Kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel dengan α= 0,05 maka alat ukur tersebut 

dinyatakan “valid”, dan sebaliknya apabila rhitung < > rtabel, maka alat ukur tersebut 

tidak valid atau “drop”. Berdasarkan tabel diatas, terdapat 10 butir 

soal yang valid dan 5 butir soal yang tidak valid. Nomor butir soal 

yang valid yaitu nomor 1, 2, 4, 5, 6, 8,9, 13,14, 15. Selanjutnya 10 butir soal yang 

dinyatakan valid tersebut digunakan untuk soal pretest dan posttest (Lampiran 17, 

halaman 141). 

 

2. Uji Reliabitas  

Tes dikatakan reliabel apabilla instrumen diujicobakan kepada subjek secara 

ulang-ulang dan hasilnya tetap sama. Menurut (Arikunto, 2014) reliabilitas 

merupakan suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik. Penelitian ini 
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menggunakan uji reliabilitas alpha cronbach. Alasan peneliti menggunakan 

rumus tersebut karena peneliti menggunakan teknik tes yang berbentuk soal-soal 

essay. 

Rumus alpha cronbach sebagai berikut. 

    [
 

(   )
] [  

∑  
 

  
 ] 

 

Keterangan : 

    = Reliabilitas instrumen 
∑  2 

= Jumlah varians butir 

  = Banyaknya butir soal 

  
  = Varians total 

 

Tabel 5. Klasifikasi Reliabilitas 

      Nilai Reliabilitas Kategori 

0,00-0,20 Sangat rendah 

0,21-0,40 Rendah 

0,41-0,60 Agak rendah 

0,61-0,80 Cukup 

0,81-1,00 Tinggi 

Sumber: (Arikunto, 2014)  

Berdasarkan jumlah soal yang valid sebanyak 10 soal kemudian dilakukan 

perhitungan untuk menguji tingkat reliabilitas soal tersebut. Perhitungan dilakukan 

dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan program Microsoft 

Office Excel. Perhitungan yang telah dilakukan menunjukkan hasil r hitung = 0,807 

(Lampiran 18 halaman 142). Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa soal tes 

tersebut mempunyai kriteria reliabilitas dengan klasifikasi tinggi, maka soal 

tersebut dapat digunakan dalam penelitian ini. 

 

3.  Tingkat Kesukaran Tes  

Taraf kesukaran soal dibuat untuk melihat tingkatan tiap butir soal dari soal 

yang mudah ke soal yang sulit pada penelitian ini untuk menguji tingkat 

kesukaran soal uraian menggunakan program Microsoft Office Excel.Rumus 
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yang akan digunakan untuk menghitung taraf kesukaran soal uraian adalah 

sebagai berikut. 

   
    

        
 

Keterangan : 

TK     = Tingkat kesukaran soal uraian  

Mean    = Rata-rata skor peserta didik  

Skor maksimum    = Skor maksimum yang terdapat pada pedoman pensekoran 

 

Tabel 6. Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal 

     No Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran 

1 0,00 – 0,30 Sukar 

2 0,31 – 0,70 Sedang 

3 0,71 – 1,00 Mudah 

Sumber: (Arikunto 2013: 210) 

 

Merujuk hasil perhitungan menggunakan program Microsoft Office Excel, 

diketahui hasil tarf kesukaran soal seperti pada tabel berikut ini. 

Tabel 7. Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal 

             No  Tingkat Kesukaran Nomor soal Jumlah Soal 

1 Sukar 0 0 

2 Sedang 1,2,4,5,6,,8,9,12,13,15 10 

3 Mudah 2, 3, 7. 10,11,14 5 

Sumber: Hasil Penelitian 2025 

 

Berdasarkan tabel 7, hasil perhitungan analisis taraf kesukaran butir soal 

diperoleh 0 soal dikategorikan sukar, 10 soal dikategorikan sedang, dan 5  

soal dikategorikan mudah. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil analisis taraf 

kesukaran butir soal dikategorikan sedang. Perhitungan analisis taraf 

kesukaran soal dapat dilihat pada (Lampiran 19 halaman 143). 
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4. Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal diperlukan karena instrumren mampu membedakan 

kemampuan masing-masing responden. Daya pembeda soal adalah kemampuan 

suatu soal untuk membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi 

dengan peserta didik yang berkemampuan rendah (Sugiyono, 2010). Teknik yang 

digunakan untuk menghitung daya pembeda adalah dengan mengurangi rata-rata 

kelompok atas yang menjawab benar dan rata-rata kelompok bawah yang 

menjawab benar. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda yaitu: 

   
  

  
 
  

  
        

Keterangan : 

    = Daya pembeda soal 

        = Jumlah peserta kelompok atas 

         = Jumlah peserta kelompok bawah 

            = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 

         = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar 

   
  

  
= Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

   
  

  
= Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

 

Tabel 8. Klasifikasi Daya Beda Soal 

     No Klasifikasi Daya Beda Soal Kategori 

1 0,70-1,00 Sangat Kuat 

2 0,40-0,69 Baik 

3 0,20-0,39 Cukup 

4 0,00-0,19 Jelek 

(Sumber : Sugiyono, 2010) 

 

Berdasarkan perhitungan data menggunakan Microsoft Office Excel dapat 

diperoleh hasil perhitungan daya pembeda pada butir soal sebagai berikut. 
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Tabel 9. Hasil Analisis Daya Beda  Instrumen Soal 

             No  Kategori Daya Beda 

Soal 

Nomor soal Jumlah 

Soal 

1 Sangat Kuat 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15 15 

2 Baik  0 0 

3 Cukup  0 0 

4 Jelek 0 0 

Sumber: Hasil Penelitian 2025 

 

Berdasarkan tabel 9, hasil dari analisis daya pembeda diperoleh 0 soal kategori 

jelek, 0 soal kategori cukup, 0 soal kategori baik, 15 soal kategori sangat kuat, 

Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil analisis daya pembeda butir soal 

dikategorikan sangat kuat. Perhitungan daya beda soal dapat dilihat pada 

(Lampiran 20 halaman 144). 

 

I. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data kuantitatif.  

Analisis data digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas IV SDN 1 Triharjo pada penggunaan model outdoor learning di 

kelompok eksperimen. 

1. Teknik Analisis Data Kuantitatif 

a. Nilai Kemampuan Literasi Sains 

Nilai kemampuan literasi sains IPAS peserta didik secara individual dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.   

N = 
 

 
 X 100 

Keterangan: 

N = Nilai peserta didik  

R = Jumlah skor 

N = Skor maksimum dari tes 

(Sumber: Arikunto, 2015) 
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b. Nilai rata-rata kemampuan literasi sains 

Nilai rata-rata kemampuan literasi sains diukur dengan menggunakan 

rumus’ 

  = 
∑ 

∑ 
 

Keterangan: 

   = Nilai rata-rata seluruh peserta didik 

∑  𝑖 = Skor total yang diperoleh peserta didik 

∑   = Jumlah peserta didik 

(Sumber:Arikunto, 2015) 

c. Presentase kemampuan literasi sains peserta didik  pada masing-masing 

instrumen dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut. 

NP= 
 

  
 X 100% 

Keterangan : 

NP = Nilai persentase kemampuan literasi sains 

R = Skor yang diperoleh peserta didik 

SM = Skor maksimum dari tes 

 

Tabel 10. Kategori Kemampuan Literasi Sains 

No Nilai Peserta Didik Kategori 

1 80 – 100 Sangat Tinggi 

2 66-79 Tinggi 

3 56 – 65 Sedang  

4 40 – 55 Rendah  

5 30 – 39 Sangat rendah  

(Sumber: Arikunto, 2015) 

 

d. N-Gain 

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, maka diperoleh data berupa hasil pretest, posttest dan 
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peningkatan pengethuan (N-Gain). Menghitung N-Gain dapat digunakan 

rumus sebagai berikut. 

 

G =
                          

                          
 

 

Tabel 11. Klasifikasi N-Gain 

N –Gain Tingkat Kesukaran 

≥ 0,7 Tinggi 

0,3 – 0,7 Sedang  

N-Gain   0,3 Rendah 

     ( Sumber: Yuwono, 2020) 

 

e.  Persentase keterlaksanaan pembelajaran dengan model Outdoor 

Learning 

 

Selama proses pembelajaran berlangsung observer menilai keterlaksanaan 

model pembelajaran Outdoor Learning dalam kegiatan pembelajaran 

dengan memberikan rentang nilai 1- 4 pada lembar observasi. Persentase 

aktivitas peserta didik diperoleh melalui rumus berikut. 

P= 
∑ 

 
 X 100% 

 

P = Persentase frekuensi aktivitas yang muncul 

f = Banyaknya aktivitas peserta didik yang muncul   

N = Jumlah aktivitas keseluruhan 

(Sumber: Arikunto, 2013: 46) 
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Tabel 12. Interpretasi aktivitas pembelajaran 

Persentase Aktivitas Kategori 

0% ≤ P < 20% Sangat Kurang Aktif 

20% ≤ P < 40% Kurang Aktif 

40% ≤ P < 60% Cukup Aktif 

60% ≤ P < 80% Aktif 

80% ≤ P < 100% Sangat Aktif 

(Sumber: Arikunto, 2013: 46). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran Outdoor Learning berpengaruh positif dalam 

meningkatkan kemampuan literasi sains pada mata pelajaran IPAS peserta didik kelas 

IV sekolah dasar dengan rata-rata N-Gain peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi 

dari kelas kontrol. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Outdoor 

Learning terdapat beberapa saran yang ingin dikemukakan oleh peneliti kepada 

pihak-pihak terkait dalam penelitian ini, antara lain. 

1. Peserta Didik 

Bagi peserta didik, disarankan dalam pelaksanaan model pembelajaran Outdoor 

Learning peserta didik harus berpartisipasi aktif dalam pembelajaran agar 

kemampuan literasi sains dapat meningkat. 

2. Pendidik 

Bagi pendidik, dalam menggunakan model Outdoor Learning, diperlukan adanya 

persiapan yang matang dalam pelaksanaan pembelajaran terutama perihal 

pengkondisisn waktu, Sehingga pendidik dapat mengatur waktu secara efektif  dan 

dapat mengkondisikan peserta didik dengan baik agar tujuan pembelajaran model 

Outdoor Learning dapat tercapai. 

3. Kepala Sekolah 

Bagi kepala sekolah, dalam pelaksanaan model Outdoor Learning. Perlu di dukung 



54 
 

atau diberikan izin dalam pembelajaran dalam proses pembelajaran di luar kelas.  Hal 

tersebut perlu di himbau agar pelaksanaan pembelajaran Outdoor Learning dapat 

berjalan secara maksimal dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

4. Peneliti Lanjutan 

Bagi peneliti lanjutan, diharapkan penelitian selanjutnya tidak hanya mencakup ranah 

kognitif, melainkan ranah psikomotorik terkait kemampuan literasi sains. 
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